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Surat Pernyataan Direksi Statement of the Board of Directors
tentang concerning
Tanggung jawab atas laporan keuangan konsolidasian Responsibility on consolidated financial statements
untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal for the years ended 31 December 2024 and 2023
31 Desember 2024 dan 2023 PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk (‘the Company”)
PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk (“Perusahaan”) and Subsidiaries

dan Entitas Anak

Kami yang bertanda tangan di bawah ini: The undersigned:
1. Nama Christian Kartawijaya 1. Name
Alamat Kantor Wisma Indocement, Lantai 8/Leve/ 8 Office address

Jalan Jenderal Sudirman
Kav. 70-71 Jakarta 12910

Alamat Domisili JI. Pulomas Utara IB/5 RT/RW 002/013 Domicile address
Kelurahan Kayu Putih, Pulo Gadung Jakarta Timur

Nomor Telepon 021-2512121 Telephone

Jabatan Direktur Utama Perusahaan/ Position

President Director of the Company
2. Nama Sunnira Ly 2. Name
Alamat Kantor Wisma Indocement, Lantai 8/Level 8 Office address

Jalan Jenderal Sudirman
Kav. 70-71 Jakarta 12910

Alamat Domisili Shangri La Residences Jakarta Domicile address
JI. Jenderal Sudirman Kav 1, Jakarta 10220

Nomor Telepon 021-2512121 Telephone

Jabatan Direktur Perusahaan/ Position

Director of the Company

Dalam hal ini keduanya bertindak bersama-sama untuk In this matter acting jointly for and on behalf of the
dan atas nama Perusahaan, berkedudukan di Jakarta, Company, having its domiciled in Jakarta, Wisma
Wisma Indocement, Lantai 8, Jalan Jenderal Sudirman Indocement, Level 8, Jalan Jenderal Sudirman
Kav. 70-71, dengan ini menyatakan hal-hal sebagai Kav. 70-71, hereinafter declare as follows:

berikut:

1. Bahwa kami bertanggung jawab atas penyusunan 1. That we are responsible for the preparation and
dan penyajian laporan keuangan konsolidasian presentation of the Company and Subsidiaries’
Perusahaan dan Entitas Anak untuk tahun-tahun consolidated  financial ~ statements for the
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 dan years ended 31 December 2024 and 2023
2023 (“Laporan Keuangan Konsolidasian Perusahaan (“Consolidated  Financial ~Statements of the
dan Entitas Anak”). Company and Subsidiaries”).
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Bahwa Laporan Keuangan Konsolidasian
Perusahaan dan Entitas Anak telah disusun dan
disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia (“SAK”), yang mencakup
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (“PSAK”)
dan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan
(“ISAK”) yang dikeluarkan oleh Dewan Standar
Akuntansi Keuangan (“DSAK”) lkatan Akuntan
Indonesia dan peraturan yang terkait dengan
penyajian dan pengungkapan laporan keuangan yang
dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”).

a. Bahwa semua informasi dalam Laporan
Keuangan Konsolidasian Perusahaan dan Entitas
Anak telah dimuat secara lengkap dan benar;

b. Bahwa Laporan Keuangan Konsolidasian
Perusahaan dan Entitas Anak tidak mengandung
informasi atau fakta material yang tidak benar,
dan tidak menghilangkan informasi atau fakta
material.

Bahwa kami bertanggung jawab atas sistem
pengendalian internal dalam Perusahaan dan Entitas
Anak.

2. That the Consolidated Financial Statements of

the Company and Subsidiaries have been
prepared and presented in accordance with
Indonesian  Financial ~Accounting Standards
(“SAK”), which comprise the Statements of
Financial Accounting Standards (‘PSAK”) and
Interpretations of Financial Accounting Standards
(“ISAK”) issued by the Financial Accounting
Standards Board (“DSAK”) of the Indonesian
Institute of Accountants and the regulations
relating to financial statement presentation and
disclosures issued by the Otoritas Jasa
Keuangan (“OJK”).

a. That all information in the Consolidated
Financial Statements of the Company and
Subsidiaries are complete and correct;

b. That the Consolidated Financial Statements
of the Company and Subsidiaries does not
contains incorrect information and material
fact and does not omit any information or
material fact.

That we are responsible for the internal control
system in the Company and Subsidiaries.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya. The above statement is made truthfully.

Jakarta, 21 Maret 2025 Jakarta, 21 March 2025

{
Christian Kartawijaya Sunnira Ly /@
Direktur Utama/ Direktur/
President Director Director
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LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2024 DAN 2023
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali nilai nominal per saham)

PT INDOCEMENT TUNGGAL PRAKARSA Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Halaman 1 Page

CONSOLIDATED STATEMENTS OF
FINANCIAL POSITION

AS OF 31 DECEMBER 2024 AND 2023
(Expressed in millions of Rupiah,

except par value per share)

Catatan/
2024 Notes 2023
ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 4.496.547 4 3.185.373 Cash and cash equivalents
Piutang usaha Trade receivables

- Pihak berelasi 7.015 5,26b 29.655 Related parties -

- Pihak ketiga - neto 2.831.204 5 2.712.320 Third parties - net -
Piutang lain-lain Other receivables
- Pihak berelasi 42.073 26b 43.818 Related parties -

- Pihak ketiga 132.000 95.857 Third parties -
Persediaan - neto 2.593.061 6 2.904.699 Inventories - net
Uang muka dan jaminan 188.840 202.756 Advances and deposits
Pajak dibayar di muka 41.216 11a 6.677 Prepaid taxes
Beban dibayar di muka 56.878 46.878 Prepaid expenses
JUMLAH ASET LANCAR 10.388.834 9.228.033 TOTAL CURRENT ASSETS
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Aset pajak tangguhan - neto 30.408 11d 64.829 Deferred tax assets - net
Investasi pada entitas asosiasi 260.522 194.608 Investment in associates
Aset tetap - neto 18.746.770 7 19.155.749 Fixed assets - net
Properti investasi - neto 12.927 13.423 Investment properties - net
Aset takberwujud - neto 541.457 560.716 Intangible assets - net
Goodwill 133.422 20,21 133.422 Goodwill
Aset keuangan tidak lancar Other non-current financial
lainnya 131.622 132.358 assets
Aset tidak lancar lainnya 174.044 166.507 Other non-current assets
JUMLAH ASET TIDAK LANCAR 20.031.172 20.421.612 TOTAL NON-CURRENT ASSETS
JUMLAH ASET 30.420.006 29.649.645 TOTAL ASSETS
Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian yang tidak The accompanying notes form an integral part of these consolidated

terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian.

financial statements.



LAPORAN POSISI KEUANGAN

KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2024 DAN 2023
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,

kecuali nilai nominal per saham)

PT INDOCEMENT TUNGGAL PRAKARSA Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Halaman 2 Page

CONSOLIDATED STATEMENTS OF
FINANCIAL POSITION

AS OF 31 DECEMBER 2024 AND 2023
(Expressed in millions of Rupiah,

except par value per share)

Catatan/
2024 Notes 2023
LIABILITAS LIABILITIES
LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Utang bank jangka pendek 2.000.000 12 2.000.000 Short-term bank loan
Utang usaha Trade payables

- Pihak berelasi 17.804 8,26b 34.678 Related parties -

- Pihak ketiga 1.772.821 8 1.712.761 Third parties -
Utang lain-lain Other payables
- Pihak berelasi 241.024 9,26b 214.513 Related parties -

- Pihak ketiga 758.146 9 750.301 Third parties -
Uang jaminan pelanggan 93.820 68.977 Customers’ deposits
Akrual 1.266.838 10 1.307.910 Accruals
Utang pajak 11b Taxes payable
- Pajak penghasilan 234.429 224.296 Corporate income taxes -

- Pajak lain-lain 49.763 223.384 Other taxes -
Liabilitas imbalan kerja Short-term employee
jangka pendek 407.452 14 415.206 benefit liabilities
Liabilitas sewa yang jatuh Current maturities of
tempo dalam satu tahun 333.032 13 416.161 lease liabilities

JUMLAH LIABILITAS

JANGKA PENDEK 7.175.129 7.368.187 TOTAL CURRENT LIABILITIES
LIABILITAS JANGKA PANJANG NON-CURRENT LIABILITIES
Liabilitas sewa - setelah

dikurangi bagian yang jatuh Lease liabilities

tempo dalam satu tahun 105.712 13 388.700 - net of current maturities
Liabilitas pajak tangguhan - neto 535.474 11d 455.768 Deferred tax liabilities - net
Liabilitas imbalan kerja Long-term employee

jangka panjang 363.513 14 376.436 benefit liabilities
Provisi jangka panjang 125.828 91.043 Long-term provisions
JUMLAH LIABILITAS JANGKA TOTAL NON-CURRENT

PANJANG 1.130.527 1.311.947 LIABILITIES

JUMLAH LIABILITAS 8.305.656 8.680.134 TOTAL LIABILITIES
Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian yang tidak The accompanying notes form an integral part of these consolidated

terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian.

financial statements.
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LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2024 DAN 2023
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali nilai nominal per saham)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF
FINANCIAL POSITION

AS OF 31 DECEMBER 2024 AND 2023
(Expressed in millions of Rupiah,

except par value per share)

Catatan/
2024 Notes 2023
EKUITAS EQUITY
Ekuitas yang dapat Equity attributable to
diatribusikan kepada the owners of the
pemilik entitas induk parent entity
Modal saham - nilai nominal

Rp500 (dalam Rupiah penuh) Capital stock - Rp500 (in full Rupiah)

per saham par value per share

Modal dasar - 8.000.000.000 Authorised - 8,000,000,000

saham shares

Modal ditempatkan dan disetor Issued and fully paid -

penuh - 3.681.231.699 saham 1.840.616 15 1.840.616 3,681,231,699 shares
Tambahan modal disetor 2.698.863 17 2.698.863 Additional paid-in capital
Saham tresuri (3.309.476) 1b (2.742.768) Treasury shares
Saldo laba Retained earnings

- Dicadangkan 400.000 19 400.000 Appropriated -

- Belum dicadangkan 20.484.347 18.772.800 Unappropriated -
JUMLAH EKUITAS 22.114.350 20.969.511 TOTAL EQUITY
JUMLAH LIABILITAS DAN TOTAL LIABILITIES

EKUITAS 30.420.006 29.649.645 AND EQUITY

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian.

The accompanying notes form an integral part of these consolidated

financial statements.
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LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED
31 DESEMBER 2024 DAN 2023 31 DECEMBER 2024 AND 2023
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in millions of Rupiah,
kecuali dinyatakan lain) unless otherwise stated)
Catatan/
2024 Notes 2023
PENDAPATAN NETO 18.548.734 23 17.949.756 NET REVENUES
BEBAN POKOK PENDAPATAN (12.487.779) 24 (12.103.031) COST OF REVENUES
LABA BRUTO 6.060.955 5.846.725 GROSS PROFIT
Beban usaha (3.725.106) 25 (3.626.194) Operating expenses
Penghasilan lain - neto 57.573 61.527 Other income - net
Pendapatan keuangan 133.332 181.560 Finance income
Biaya keuangan (181.562) (60.503) Finance costs
Bagian atas laba bersih entitas Share of net profit of
asosiasi - neto 145.337 31.355 associates - net
Pajak final (27.511) (38.122) Final tax
LABA SEBELUM PROFIT BEFORE
BEBAN PAJAK PENGHASILAN 2.463.018 2.396.348 INCOME TAX EXPENSE
BEBAN PAJAK
PENGHASILAN - NETO (455.071) 11c (446.082) INCOME TAX EXPENSE - NET
LABA TAHUN BERJALAN 2.007.947 1.950.266 PROFIT FOR THE YEAR
PENGHASILAN OTHER COMPREHENSIVE
KOMPREHENSIF LAIN INCOME
Pos-pos yang tidak akan Items that will not be
direklasifikasi ke laba rugi reclassified to profit or loss
Keuntungan pengukuran Re-measurement gain on
kembali liabilitas imbalan kerja 15.365 14 1.045 employee benefit liabilities
Pajak penghasilan terkait (2.968) 266 Related income tax
PENGHASILAN KOMPREHENSIF OTHER COMPREHENSIVE
LAIN TAHUN BERJALAN, INCOME FOR THE
SETELAH PAJAK 12.397 1.311 YEAR, NET OF TAX
JUMLAH PENGHASILAN
KOMPREHENSIF TAHUN TOTAL COMPREHENSIVE
BERJALAN 2.020.344 1.951.577 INCOME FOR THE YEAR
Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian yang tidak The accompanying notes form an integral part of these consolidated

terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian. financial statements.
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LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED
31 DESEMBER 2024 DAN 2023 31 DECEMBER 2024 AND 2023
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in millions of Rupiah,
kecuali dinyatakan lain) unless otherwise stated)
Catatan/
2024 Notes 2023

LABA TAHUN BERJALAN

YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN PROFIT FOR THE YEAR

KEPADA: ATTRIBUTABLE TO:

Pemilik entitas induk 2.007.947 1.950.266 Owners of the parent

Kepentingan nonpengendali - - Non-controlling interests
2.007.947 1.950.266

JUMLAH PENGHASILAN

KOMPREHENSIF TAHUN TOTAL COMPREHENSIVE
BERJALAN YANG DAPAT INCOME FOR THE YEAR
DIATRIBUSIKAN KEPADA: ATTRIBUTABLE TO:
Pemilik entitas induk 2.020.344 1.951.577 Owners of the parent
Kepentingan nonpengendali - - Non-controlling interests

2.020.344 1.951.577

LABA PER SAHAM DASAR BASIC AND DILUTED

DAN DILUSIAN EARNINGS PER SHARE
(dalam Rupiah penuh) 591,49 16 568,41 (in full Rupiah)
Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian yang tidak The accompanying notes form an integral part of these consolidated

terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian. financial statements.
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LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR CHANGES IN EQUITY
31 DESEMBER 2024 DAN 2023 FOR THE YEARS ENDED 31 DECEMBER 2024 AND 2023
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah) (Expressed in millions of Rupiah)

Ekuitas yanq dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk/Equity attributable to the owners of the parent entity

Saldo laba/Retained earnings

Tambahan Saham
modal disetor/ tresuri/ Belum
Catatan/ Modal saham/ Additional Treasury Dicadangkan/ dicadangkan/ Jumlah ekuitas/
Notes Capital stock paid-in-capital shares Appropriated Unappropriated Total equity

Saldo tanggal 1 Januari 2023 1.840.616 2.698.863 (2.742.768) 400.000 17.370.195 19.566.906 Balance as of 1 January 2023
Laba tahun berjalan - - - - 1.950.266 1.950.266 Profit for the year
Keuntungan pengukuran kembali Re-measurement gain on

liabilitas imbalan kerja setelah employee benefit liabilities net

pajak penghasilan terkait - - - - 1.311 1.311 of related income tax
Pembagian dividen kas 18 - - - - (548.972) (548.972) Distribution of cash dividends
Saldo tanggal 31 Desember 2023 1.840.616 2.698.863 (2.742.768) 400.000 18.772.800 20.969.511 Balance as of 31 December 2023
Laba tahun berjalan - - - - 2.007.947 2.007.947 Profit for the year
Keuntungan pengukuran kembali Re-measurement gain on

liabilitas imbalan kerja setelah employee benefit liabilities net

pajak penghasilan terkait - - - - 12.397 12.397 of related income tax
Pembagian dividen kas 18 - - - - (308.797) (308.797) Distribution of cash dividends
Pembelian saham treasuri 1b - - (566.708) - - (566.708) Purchase of treasury shares
Saldo tanggal 31 Desember 2024 1.840.616 2.698.863 (3.309.476) 400.000 20.484.347 22.114.350 Balance as of 31 December 2024
Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan The accompanying notes form an integral part of these consolidated financial statements.

konsolidasian.
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LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR

31 DESEMBER 2024 DAN 2023
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS
FOR THE YEARS ENDED

31 DECEMBER 2024 AND 2023

(Expressed in millions of Rupiah)

Catatan/
2024 Notes 2023
ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM
OPERASI OPERATING ACTIVITIES
Penerimaan dari pelanggan 20.447.543 19.806.309 Collections from customers
Pembayaran kepada pemasok,
kontraktor, karyawan, dan Payments to suppliers, contractors,
lain-lain (16.865.448) (16.084.460) employees and others
Penerimaan dari pendapatan
keuangan 101.309 149.870 Receipts of finance income
Pembayaran pajak penghasilan Payments of corporate income
badan (335.351) (386.674) taxes
Arus kas bersih Net cash flows
diperoleh dari provided from
aktivitas operasi 3.348.053 3.485.045 operating activities
ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM
INVESTASI INVESTING ACTIVITIES
Penerimaan dividen kas 154.673 13.758 Cash dividends received
Penerimaan dari pelepasan Proceeds from disposal of
aset tetap 4.835 7 3.971 fixed assets
Perolehan aset tetap (593.071) (548.951) Acquisitions of fixed assets
Pembayaran untuk investasi Payment for investment in
entitas asosiasi (27.000) - associates
Perolehan aset takberwujud (3.533) (6.296) Acquisitions of intangible assets
Pembayaran untuk akuisisi entitas Payment for acquisition of
anak, dikurangi kas yang diperoleh - 20 (1.179.257) subsidiaries, less cash acquired
Arus kas bersih digunakan untuk Net cash flows used in
aktivitas investasi (464.096) (1.716.775) investing activities
ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM
PENDANAAN FINANCING ACTIVITIES
Penerimaan dari utang bank jangka Receipts from short-term
pendek 2.000.000 12 2.000.000 bank loan
Pembayaran utang bank jangka Payment of short-term
pendek (2.000.000) 12 - bank loan
Pembayaran utang jangka panjang Payment of long-term other
lainnya - (2.983.695) payables
Pembayaran pinjaman pihak ketiga - (693.780) Payments of loan to third parties
Pembayaran untuk akuisisi Payments for acquisition of
saham tresuri (560.774) - treasury shares
Pembayaran liabilitas sewa (538.610) (410.520) Payments of lease liabilities
Pembayaran dividen kas (308.428) 18 (548.778) Payments of cash dividends
Pembayaran biaya keuangan (179.862) (457.944) Payments of finance cost
Arus kas bersih digunakan untuk Net cash flows used in
aktivitas pendanaan (1.587.674) (3.094.717) financing activities
NET INCREASE/(DECREASE)
KENAIKAN/(PENURUNAN) BERSIH IN CASH AND
KAS DAN SETARA KAS 1.296.283 (1.326.447) CASH EQUIVALENTS
PENGARUH BERSIH NET EFFECT OF EXCHANGE
PERUBAHAN KURS PADA RATE CHANGES ON CASH
KAS DAN SETARA KAS 14.891 (13.685) AND CASH EQUIVALENTS
KAS DAN SETARA KAS CASH AND CASH EQUIVALENTS
AWAL TAHUN 3.185.373 4 4.525.505 AT BEGINNING OF YEAR
KAS DAN SETARA KAS CASH AND CASH EQUIVALENTS
AKHIR TAHUN 4.496.547 4 3.185.373 AT END OF YEAR

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian yang tidak

terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian.

The accompanying notes form an integral part of these consolidated
financial statements.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2024 DAN 2023
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

1. UMUM

a.

Pendirian Perusahaan

PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk
(“Perusahaan”) didirikan di Indonesia pada
tanggal 16 Januari 1985 berdasarkan akta
No. 227 dari Ridwan Suselo, S.H. Akta
pendirian tersebut disahkan oleh Menteri
Kehakiman  Republik Indonesia  dalam
Surat Keputusan No. C2-2876HT.01.01.Th.85
tanggal 17 Mei 1985, dan diumumkan dalam
Berita Negara Republik Indonesia No. 57,
Tambahan No. 946 tanggal 16 Juli 1985.
Anggaran Dasar Perusahaan telah beberapa
kali mengalami perubahan, perubahan terakhir
dengan akta No. 02 tanggal 4 Agustus 2021
dari Kumala Tjahjani Widodo, S.H., M.H., M.Kn.
terkait perubahan beberapa ketentuan
mengenai penambahan kegiatan usaha utama
dan penunjang Perusahaan. Perubahan
tersebut disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia, dengan
surat No. AHU-0436786.AH.01.03 Tahun 2021
tanggal 12 Agustus 2021.

Perusahaan memulai operasi komersialnya
pada tahun 1985.

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar

Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
Perusahaan, antara lain pabrikasi semen dan
bahan-bahan bangunan, pertambangan,

konstruksi, perdagangan, angkutan darat dan
laut, pembangkitan tenaga listrik, pengelolaan
dan pengolahan air dan limbah, termasuk jasa
yang mendukung aktivitas Perusahaan. Saat
ini, Perusahaan dan Entitas Anaknya
(selanjutnya disebut “Kelompok Usaha”)
bergerak dalam beberapa bidang usaha yang
meliputi pabrikasi dan penjualan semen
(sebagai usaha inti) dan beton siap pakai, serta
tambang agregat.

Kantor pusat Perusahaan berlokasi di Wisma
Indocement Lantai 8, JI. Jend. Sudirman
Kav. 70-71, Jakarta. Pabriknya berlokasi di
Citeureup - Jawa Barat, Palimanan - Jawa
Barat, dan Tarjun - Kalimantan Selatan.

Entitas induk langsung dan utama Perusahaan
adalah Heidelberg Materials AG, entitas usaha
yang didirikan dan berdomisili di Jerman.

a.

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2024 AND 2023
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

GENERAL

Establishment of the Company

PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk
(the “Company”) was incorporated in Indonesia
on 16 January 1985 based on notarial
deed No. 227 of Ridwan Suselo, S.H. lIts
deed of incorporation was approved by
the Ministry of Justice in its Decision
Letter No. C2-2876HT.01.01.Th.85 dated
17 May 1985 and was published in Supplement
No. 946 of State Gazette No. 57 dated 16 July
1985. The Company’s Articles of Association
have been amended from time to time, the
latest amendment of which was covered by
notarial deed No. 02 dated 4 August 2021 of
Kumala Tjahjani Widodo, S.H., M.H., M.Kn.
related to several changes of the articles
concerning the addition of the Company’s main
and supporting activities. Such amendment was
approved by Minister of Law and Human Rights
of the Republic of Indonesia, in decision letter
No. AHU-0436786.AH.01.03 Tahun 2021 dated
12 August 2021.

started its

The Company commercial

operations in 1985.

As stated in Article 3 of the Company’s Articles
of Association, the scope of its activities
comprises, among others, cement and building
materials manufacturing, mining, construction,
trading, land and sea transportation, electric
power generating, water and  waste
management and processing, including
services to support the Company’s activities.
Currently, the Company and its Subsidiaries
(collectively referred to hereinafter as ‘the
Group”) are involved in several businesses
consisting of the manufacture and sale of
cement (as core business) and ready-mix
concrete, and aggregates quarrying.

The Company’s head office is located at Wisma
Indocement 8" Floor, JI. Jend. Sudirman Kav.
70-71, Jakarta. Its factories are located in
Citeureup - West Java, Palimanan - West Java,
and Tarjun - South Kalimantan.

The Company’s immediate and ultimate parent
is Heidelberg Materials AG, a company
incorporated and domiciled in Germany.
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a.

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2024 AND 2023
(Expressed in millions of Rupiah,
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1. GENERAL (continued)

Pendirian Perusahaan (lanjutan) a. Establishment of the Company (continued)
Usaha semen mencakup operasi dari tiga belas The cement business covers the operations of
pabrik Perusahaan dan satu pabrik Entitas the Company’s thirteen plants and one
Anak yang berlokasi di empat lokasi berbeda, Subsidiary’s plant located in four different sites:
yaitu: sepuluh pabrik semen terpadu di ten at the Citeureup - Bogor site, two at the
Citeureup - Bogor, dua pabrik semen terpadu di Palimanan - Cirebon site, one at the Tarjun -
Palimanan - Cirebon, satu pabrik semen South Kalimantan site and one at the Grobogan
terpadu di Tarjun - Kalimantan Selatan dan satu - Semarang. The manufacture of ready-mix
pabrik semen terpadu di Grobogan - concrete, cement distribution, and aggregates
Semarang. Usaha pabrikasi beton siap pakai, quarrying comprise the operations of most of
distribusi semen, dan tambang agregat meliputi the Company’s Subsidiaries.
sebagian besar operasi Entitas Anak.
b. Penawaran Umum Efek Perusahaan b. The Company’s Public Offering
Aksi korporasi Tz;hunl Corporate actions
ear
Para pemegang saham menyetujui, antara lain, 1989 The shareholders approved, among others, the initial
penawaran umum saham Perusahaan kepada publik offering of 59,888,100 Company shares to the public.
sebesar 59.888.100 saham. Setelah penawaran After the public offering, the total number of issued
umum, jumlah seluruh saham yang telah dikeluarkan shares of the Company became 598,881,000 shares.
oleh Perusahaan menjadi sebesar 598.881.000
saham.
Para pemegang saham menyetujui penerbitan 1991 The shareholders approved the issuance of
obligasi konversi dengan jumlah nilai nominal convertible bonds with a total nominal value of USD75
sebesar USD75 juta. million.
Perusahaan menerbitkan dan mencatatkan Obligasi The Company issued and listed USD75 million worth
Konversi Euro (Obligasi Euro) senilai USD75 juta of 6.756% Euro Convertible Bonds (the “Euro Bonds”)
dengan tingkat bunga 6,75% per tahun di Bursa Efek in the Luxembourg Stock Exchange at 100% issue
Luxembourg dengan harga perdana 100%, yang price, with an original maturity in 2001. The Euro
jatuh tempo pada tahun 2001. Obligasi Euro tersebut Bonds were convertible into common shares starting
dapat dikonversikan ke saham biasa mulai 1 Agustus 1 August 1991 up to 20 May 2001 at the option of the
1991 sampai dengan 20 Mei 2001 sesuai dengan bondholders at the initial conversion price of
opsi pemegang obligasi dengan harga konversi Rp 14,450 (in full amount) per share, with a fixed rate
perdana sebesar Rp14.450 (dalam jumlah penuh) per of exchange upon conversion of USD1 to Rp1,946 (in
saham berdasarkan nilai tukar tetap untuk konversi full amount).
tersebut yaitu sebesar Rp1.946 (dalam jumlah penuh)
untuk USD1.
Perusahaan mengeluarkan 8.555.640 saham atas 1994 The Company issued 8,555,640 shares on the partial

pengkonversian sebagian dari Obligasi Euro dengan
nilai pokok sebesar USD35.140.000. Oleh
karenanya, @ Perusahaan = memindahkan dan
mereklasifikasikan sebagian utang obligasi sejumlah
Rp8.556 ke dalam modal saham dan Rp67.320 ke
agio saham. Sisa Obligasi Euro sebesar
USD39.860.000 telah dilunasi seluruhnya pada tahun
1994.

conversion of the Euro Bonds worth USD35, 140,000.
Accordingly, the Company transferred and
reclassified the corresponding portion of the related
bonds payable amounting to Rp8,556 to capital stock
and Rp67,320 to additional paid-in capital. The
remaining balance of the Euro Bonds with total
nominal value of USD39,860,000 was fully redeemed
and settled in 1994.
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1. GENERAL (continued)

b. The Company’s Public Offering (continued)

(lanjutan)

Aksi korporasi

Tahun/
Year

Corporate actions

Para pemegang saham menyetujui peningkatan
modal dasar Perusahaan dari Rp750.000 menjadi
Rp2.000.000, dan penerbitan saham bonus kepada
pemegang saham pada tanggal 23 Agustus 1994
dengan jumlah keseluruhan sebanyak 599.790.020
saham bonus.

1994

The shareholders approved the increase in the
Company’s authorised capital stock from Rp750,000
to Rp2,000,000, and the issuance of bonus share for
the shareholders as of 23 August 1994 with a total of
599,790,020 bonus shares.

Para pemegang saham menyetujui untuk melakukan
pemecahan atas nilai nominal saham Perusahaan
dari Rp1.000 (dalam jumlah penuh) per saham
menjadi Rp500 (dalam jumlah penuh) per saham.
Sehubungan dengan hal tersebut, jumlah saham
yang diterbitkan dan ditempatkan penuh meningkat
dari 1.207.226.660 saham menjadi 2.414.453.320
saham.

1996

The shareholders split the par value of the Company’s
shares from Rp1,000 (in full amount) per share to
Rp500 (in full amount) per share. Accordingly, the
number of issued and fully paid capital stock was also
increased  from  1,207,226,660  shares to
2,414,453,320 shares.

Para pemegang saham menyetujui peningkatan
modal dasar Perusahaan dari Rp2.000.000 yang
terbagi dari 4 miliar saham dengan nilai nominal
Rp500 (dalam jumlah penuh) per saham menjadi
Rp4.000.000 yang terbagi dari 8 miliar saham dengan
nilai nominal yang sama.

Perusahaan menerbitkan 69.863.127 saham biasa
kepada Marubeni Corporation sebagai hasil dari
konversi piutangnya kepada Perusahaan menjadi
ekuitas Perusahaan (debt-to-equity swap).

2000

The shareholders approved the increase in the
Company’s  authorised  capital stock  from
Rp2,000,000 divided into 4 billion shares with par
value of Rp500 (in full amount) per share to
Rp4,000,000 divided into 8 billion shares with the
same par value.

The Company issued 69,863,127 shares to Marubeni
Corporation as a result of the conversion into equity
of the latter’s receivable from the Company (debt-to-
equity swap).

Para pemegang saham menyetujui penawaran hak
memesan efek terlebih dahulu (HMETD) untuk
membeli saham baru dengan harga pelaksanaan
sebesar Rp1.200 (dalam jumlah penuh) per saham.
Jumlah saham vyang akan diterbitkan dalam
penawaran HMETD adalah sebanyak 1.895.752.069
saham dengan opsi untuk menerima Waran C bagi
pemegang saham yang tidak melaksanakan HMETD-
nya sesuai dengan syarat dan kondisi tertentu.

Jumlah saham-saham yang diterbitkan untuk
pelaksanaan HMETD adalah sebagai berikut:

*+  1.196.874.999 saham kepada Kimmeridge
Enterprise Pte. Ltd. (Kimmeridge), entitas anak
dari HeidelbergCement AG (dahulu Heidelberger
Zement AG (HZ)) (HC), pada tanggal 26 April
2001, melalui konversi utang sebesar
USD149.886.295; dan,

+  32.073 saham kepada pemegang saham publik.

Jumlah saham yang diterbitkan atas pelaksanaan
Waran C adalah 8.180 saham.

2001

The shareholders approved the rights issue offering
with pre-emptive rights to purchase new shares at
Rp1,200 (in full amount) per share. The total number
of shares allocated for the rights issue was
1,895,752,069 shares with an option to receive
Warrants C if the shareholders did not exercise their
rights, under certain terms and conditions.

The total number of shares issued for the rights
exercised were as follows:

* 1,196,874,999 shares to Kimmeridge Enterprise
Pte. Ltd. (Kimmeridge), a subsidiary of
HeidelbergCement AG (formerly Heidelberger
Zement AG (HZ)) (HC), on 26 April 2001,
through the conversion of USD 149,886,295 debt;
and,

* 32,073 shares to public shareholders.

The number of shares issued for the exercise of
Warrants C totaled 8,180 shares.
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1. GENERAL (continued)

b. The Company’s Public Offering (continued)

Aksi korporasi

Tahun/

Corporate actions
Year

Perusahaan membeli kembali 131.420.600 saham
biasanya melalui pembelian di BEI pada bulan
Desember 2021. Transaksi pembelian kembali ini
dimaksudkan untuk memberikan tingkat
pengembalian yang baik bagi pemegang saham dan
harga saham dapat mencerminkan kondisi
fundamental Perusahaan yang sebenarnya. Jumlah
yang dibayarkan untuk mengakuisisi saham tersebut
adalah sebesar Rp1.587.663. Saham tersebut dicatat
sebagai “saham tresuri”. Perusahaan berhak untuk
menerbitkan kembali saham tersebut di kemudian
hari.

2021 The Company repurchased 131,420,600 of its own
ordinary shares through purchases on the IDX in
December 2021. This repurchase transaction is
intended to provide a good rate of return for
shareholders and the share price can reflect the
actual fundamental conditions of the Company. The
total amount paid to acquire the shares was
Rp1,587,663. The shares are recorded as ‘“treasury
shares”.The Company has the right to re-issue these
shares at a later date.

Perusahaan membeli kembali 118.737.700 saham
biasanya dengan jumlah pembayaran sebesar
Rp1.155.105 melalui pembelian di BEI pada tahun
2022. Sehingga jumlah pembelian kembali yang
dilakukan oleh Perusahaan adalah sebanyak
250.158.300 saham atau sebesar Rp2.742.768.
Saham tersebut dicatat sebagai “saham tresuri”.
Perusahaan berhak untuk menerbitkan kembali
saham tersebut di kemudian hari.

2022 The Company repurchased 118,737,700 of its own
ordinary shares with a total amount paid amounted to
Rp1,155,105 through purchases on the IDX in 2022.
Therefore, the total of repurchase done by the
Company was 250,158,300 shares or amounted to
Rp2,742,768. The shares are recorded as ‘“treasury
shares”.The Company has the right to re-issue these
shares at a later date.

Perusahaan membeli kembali 81.099.500 saham
biasanya dengan jumlah pembayaran sebesar
Rp566.708 melalui pembelian di BEI pada tahun
2024. Sehingga jumlah pembelian kembali yang
dilakukan oleh Perusahaan adalah sebanyak
331.257.800 saham atau sebesar Rp3.309.476.
Saham tersebut dicatat sebagai “saham tresuri”.
Perusahaan berhak untuk menerbitkan kembali
saham tersebut di kemudian hari.

2024 The Company repurchased 81,099,500 of its own
ordinary shares with a total amount paid amounted to
Rp566,708 through purchases on the IDX in 2024.
Therefore, the total of repurchase done by the
Company was 331,257,800 shares or amounted to
Rp3,309,476. The shares are recorded as ‘“treasury
shares”.The Company has the right to re-issue these
shares at a later date.

Seluruh saham Perusahaan dicatat di Bursa
Efek Indonesia.

The Company’s shares are listed in the
Indonesia Stock Exchange.
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1. UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued)

c. Struktur Perusahaan dan Entitas Anak c. The Company and Subsidiaries’ structure
Laporan keuangan konsolidasian mencakup The consolidated financial statements include
akun-akun Perusahaan dan entitas berikut ini, the accounts of the Company and the following
dimana Perusahaan mempunyai pengendalian: entities, over which the Company has control:

Persentase kepemilikan efektif (%)/ Jumlah aset sebelum eliminasi/
Percentage of effective ownership (%) Total assets before elimination
Entitas Anak/Subsidiaries 2024 2023 2024 2023

Kepemilikan langsung/Direct ownership

PT Semen Grobogan (SGB) 99,99 99,99 6.095.230 6.105.078
PT Dian Abadi Perkasa (DAP) 99,96 99,96 2.696.927 2.555.764
PT Indomix Perkasa (Indomix) 99,99 99,99 534.242 533.151
PT Sari Bhakti Sejati (SBS) 99,99 99,99 18.332 16.308
PT Makmur Abadi Perkasa Mandiri (MAPM) 99,99 99,99 93 106
PT Lentera Abadi Sejahtera (LAS) 99,99 99,99 90 95

Kepemilikan tidak langsung/Indirect ownership

PT Pionirbeton Industri (PBI) 99,99 99,99 1.007.256 849.828
PT Mandiri Sejahtera Sentra (MSS) 99,99 99,99 739.464 730.227
PT Tarabatuh Manunggal (TBM) 99,99 99,99 554.043 518.955
PT Bahana Indonor (BI) 99,99 99,99 395.730 280.986
PT Multi Bangun Galaxy (MBG) 99,99 99,99 199.977 203.286
PT Cipta Armada Bersama (CAB) 99,99 99,99 127.408 138.485
PT Lintas Bahana Abadi (LBA) 99,99 99,99 68.267 82.020
PT Mineral Industri Sukabumi (MISI) 99,99 99,99 67.852 66.851
PT Sahabat Muliasakti (SMS) 99,99 99,99 39.681 39.713
PT Semesta Perkasa Cipta (SPC) 99,99 99,99 32.386 32.361
PT Bhakti Sari Perkasa Abadi (BSPA) 99,99 99,99 27.520 22.290
PT Tigaroda Rumah Sejahtera (TRUS) 99,99 99,99 25.678 28.297
PT Makmur Lestari Indonesia (MLI) 99,99 99,99 6.944 6.949
PT Makmur Lestari Abadi (MLA) 99,99 99,99 4.314 4.263
PT Kencana Terang Sejahtera (KTS) 99,99 99,99 2.285 2.196
PT Sinar Sakti Agung (SSA) 99,99 99,99 1.816 1.829
PT Makmur Lestari Sentosa (MLS) 99,99 99,99 589 588
PT Tiro Abadi Perkasa (TAP) 99,99 99,99 500 561

PT Terang Prakasa Cipta (TPC) 99,99 99,99 474 466
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1. UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued)
c. Struktur Perusahaan dan Entitas Anak c. The Company and Subsidiaries’ structure
(lanjutan) (continued)
Tahun pendirian/
operasional
komersial/Year of
incorporation/
Kegiatan pokok/ Negara domisili/ start of commercial
Entitas Anak/Subsidiaries Principal activity Country of domicile operations
Kepemilikan langsung/Direct ownership
SGB Pabrikasi semen/ Indonesia 1992/2022
Cement manufacturing
DAP Distributor semen/ Indonesia 1998/1999
Cement distribution
Indomix Pabrikasi beton siap pakai/ Indonesia 1992/1992
Ready-mix concrete
manufacturing
SBS Perusahaan investasi/ Indonesia 1998/-"
Investment company
MAPM Perusahaan investasi/ Indonesia 1998/-"
Investment company
LAS Perusahaan investasi/ Indonesia 1998/-"
Investment company
Kepemilikan tidak langsung/Indirect ownership
PBI Pabrikasi beton siap pakai/ Indonesia 1996/1996
Ready-mix concrete
manufacturing
MSS Tambang agregat/ Indonesia 1998/2008
Aggregates quarrying
TBM Tambang agregat/ Indonesia 1999/2014
Aggregates quarrying
Bl Pelayaran/Shipping Indonesia 1990/1990
MBG Pengelolaan pelabuhan/ Indonesia 1999/2022
Port management
CAB Pelayaran/Shipping Indonesia 2019/2021
LBA Pelayaran/Shipping Indonesia 2014/2014
MISI Tambang trass/ Indonesia 2008/2009
Trass quarrying
SMS - Indonesia 1996/-"
SPC - Indonesia 2016/-"
BSPA Jasa penyediaan tenaga Indonesia 1998/2012
kerja/Outsourcing
TRUS Konstruksi/ Indonesia 2017/2020
Construction
MLI - Indonesia 2014/-"
MLA - Indonesia 2014/-"
KTS - Indonesia 2015/-"
SSA - Indonesia 2016/-"
MLS - Indonesia 2015/-"
TAP Perdagangan/ Indonesia 2016/2018
Trading
TPC - Indonesia 2011/-"

1) belum beroperasi. 1) not yet in operations.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2024 DAN 2023
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

1. UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued)

d. Dewan Komisaris dan Direksi, Komite Audit d. Boards of Commissioners and Directors,

dan Karyawan

Susunan Dewan Komisaris dan Direksi
Perusahaan pada tanggal 31 Desember 2024
dan 2023, adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris Utama

Wakil Komisaris Utama/
Komisaris Independen

Wakil Komisaris Utama/
Komisaris Independen

Komisaris Independen

Komisaris

Komisaris

Komisaris

Dewan Direksi
Direktur Utama
Wakil Direktur Utama
Direktur

Direktur

Direktur

Direktur

Direktur

Dewan Komisaris

Komisaris Utama

Wakil Komisaris Utama/
Komisaris Independen

Wakil Komisaris Utama/
Komisaris Independen

Komisaris Independen

Komisaris

Komisaris

Komisaris

Dewan Direksi
Direktur Utama
Wakil Direktur Utama
Direktur

Direktur

Direktur

Direktur

Direktur

31 Desember/December 2024

Audit Committee and Employees

The composition of the Company’s Boards
of Commissioners and Directors as of
31 December 2024 and 2023, were as follows:

Roberto Callieri
Tedy Djuhar

Simon Subrata
Franciscus Welirang
Juan Fransisco Defalque
René Samir Aldach
Kevin Gerard Gluskie

Christian Kartawijaya
Benny Setiawan Santoso
Hasan Imer
Troy Dartojo Soputro
Oey Marcos
Holger Mgrch
Sunnira Ly

31 Desember/December 2023

Board of Commissioners

President Commissioner

Vice President Commissioner/
Independent Commissioner

Vice President Commissioner/
Independent Commissioner

Independent Commissioner

Commissioner

Commissioner

Commissioner

Board of Directors
President Director

Vice President Director
Director

Director

Director

Director

Director

Kevin Gerard Gluskie
Tedy Djuhar

Simon Subrata
Franciscus Welirang
Juan Fransisco Defalque
René Samir Aldach
F.X. Sutijastoto

Christian Kartawijaya
Benny Setiawan Santoso
Hasan Imer
Troy Dartojo Soputro
David Jonathan Clarke
Oey Marcos
Holger Mgrch

Board of Commissioners

President Commissioner

Vice President Commissioner/
Independent Commissioner

Vice President Commissioner/
Independent Commissioner

Independent Commissioner

Commissioner

Commissioner

Commissioner

Board of Directors
President Director

Vice President Director
Director

Director

Director

Director

Director



PT INDOCEMENT TUNGGAL PRAKARSA Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Halaman 15 Page

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2024 DAN 2023
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2024 AND 2023
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

1. UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued)

d. Dewan Komisaris dan Direksi, Komite Audit d.
dan Karyawan (lanjutan)

Susunan Komite Audit Perusahaan pada
tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 adalah
sebagai berikut:

Ketua Simon Subrata
Anggota Ancella Anitawati Hermawan
Anggota Ludovicus Sensi Wondabio

Manajemen kunci adalah Komisaris dan Direksi
Perusahaan.

Kelompok Usaha masing-masing memiliki
4.539 dan 4.750 karyawan tetap pada tanggal
31 Desember 2024 dan 2023 (tidak diaudit).

Manajemen bertanggung jawab atas
penyusunan dan penyajian laporan keuangan
konsolidasian yang diselesaikan dan diotorisasi
untuk terbit pada tanggal 21 Maret 2025.

Boards of Commissioners and Directors,
Audit Committee and Employees (continued)

The composition of the Company’s Audit
Committee as of 31 December 2024 and 2023
were as follows:

Chairman
Member
Member

Key management represents the Company’s
Commissioners and Directors.

The Group had a total of 4,539 and 4,750
permanent employees as of 31 December 2024
and 2023, respectively (unaudited).

Management is responsible for the preparation
and presentation of the consolidated financial
statements that were completed and authorised
for issuance on 21 March 2025.

2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2. MATERIAL ACCOUNTING POLICY
MATERIAL INFORMATION
a. Dasar penyajian laporan keuangan a. Basis of presentation of the consolidated

konsolidasian

Laporan keuangan konsolidasian telah disusun
dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia (“SAK”), yang mencakup
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(“PSAK”) dan Interpretasi Standar Akuntansi
Keuangan (“ISAK”) yang dikeluarkan oleh
Dewan Standar Akuntansi Keuangan (“DSAK”)
Ikatan Akuntan Indonesia dan peraturan yang
terkait dengan penyajian dan pengungkapan
laporan keuangan yang dikeluarkan oleh
Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”).

Laporan keuangan konsolidasian, kecuali
laporan arus kas konsolidasian, disusun
dengan konsep harga perolehan dan basis
akrual, kecuali disebutkan lain dalam catatan
atas laporan keuangan konsolidasian yang
relevan.

Laporan arus kas konsolidasian yang disusun
dengan menggunakan metode langsung,
menyajikan penerimaan dan pengeluaran kas
dan setara kas yang diklasifikasikan ke dalam
aktivitas operasi, investasi dan pendanaan.

financial statements

The consolidated financial statements have
been prepared and presented in accordance
with Indonesian Financial Accounting Standards
(“SAK”), which comprise the Statements of
Financial Accounting Standards (“PSAK”) and
Interpretations  to  Financial ~ Accounting
Standards (“ISAK”) issued by the Financial
Accounting Standards Board (“DSAK”) of the
Indonesian Institute of Accountants and the
regulations relating to financial statements
presentation and disclosures issued by the
Oftoritas Jasa Keuangan (“OJK’).

The consolidated financial statements, except
for the consolidated statement of cash flows,
have been prepared on the historical cost
concept and accrual basis, except as otherwise
disclosed in the relevant notes herein.

The consolidated statement of cash flows,
which has been prepared using the direct
method, presents receipts and disbursements
of cash and cash equivalents classified into
operating, investing and financing activities.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2024 DAN 2023
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
MATERIAL (lanjutan)

a.

Dasar penyajian laporan keuangan
konsolidasian (lanjutan)

Mata uang penyajian yang digunakan dalam
penyusunan laporan keuangan konsolidasian
adalah Rupiah, yang juga merupakan mata uang
fungsional Perusahaan. Setiap entitas di dalam
Kelompok Usaha menetapkan mata uang
fungsional sendiri dan transaksi-transaksi di
dalam laporan keuangan dari setiap entitas
diukur berdasarkan mata uang fungsional
tersebut.

Penyusunan laporan keuangan konsolidasian
yang disusun berdasarkan Standar Akuntansi
Keuangan Indonesia memerlukan penggunaan
estimasi akuntansi tertentu dan asumsi-asumsi.
Hal ini juga mengharuskan manajemen untuk
melakukan pertimbangan dalam proses
penerapan kebijakan akuntansi di dalam
Kelompok Usaha. Area yang kompleks atau
memerlukan tingkat pertimbangan yang lebih
tinggi, atau area dimana asumsi dan estimasi
dapat berdampak material terhadap laporan
keuangan konsolidasian diungkapkan dalam
Catatan 3.

Perubahan pada Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (“PSAK*)

Penerapan dari amendemen standar berikut,
yang relevan bagi Kelompok Usaha dan
berlaku efektif mulai 1 Januari 2024, tidak
menimbulkan perubahan substantial terhadap
kebijakan akuntansi Kelompok Usaha dan
pengaruh material atas jumlah yang dilaporkan
atas tahun berjalan atau tahun sebelumnya.

- Amandemen PSAK 201 “Penyajian Laporan
Keuangan” tentang klasifikasi liabilitas
sebagai jangka pendek atau jangka panjang.

- Amandemen PSAK 201 “Penyajian Laporan
Keuangan” tentang liabilitas jangka panjang
dengan kovenan.

- Amandemen PSAK 116 “Sewa” tentang sewa
pada transaksi jual dan sewa-balik.

- Amandemen PSAK 207 “Laporan Arus Kas”

- Amandemen PSAK 107  “Instrumen
Keuangan: Pengungkapan” tentang
pengaturan pembiayaan pemasok.

2. MATERIAL
INFORMATION (continued)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2024 AND 2023
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

ACCOUNTING POLICY

a. Basis of presentation of the consolidated

financial statements (continued)

The presentation currency used in the
preparation of the consolidated financial
statements is the Indonesian Rupiah, which is
also the Company’s functional currency. Each
entity in the Group determines its own functional
currency and items included in the financial
statements of each entity are measured using
that functional currency.

The preparation of the consolidated financial
statements in conformity with Indonesian
Financial Accounting Standards requires the
use of certain critical accounting estimates and
assumptions. It also requires management to
exercise its judgement in the process of
applying the Group’s accounting policies. The
areas involving a higher degree of judgment or
complexity, or areas where judgements and
estimates are material to the consolidated
financial statements are disclosed in Note 3.

Changes to the Statements of Financial
Accounting Standards (“PSAK”)

The adoption of these amended standards,
which are relevant to the Group and effective
beginning on 1 January 2024, did not result in
substantial changes to the Group’s accounting
policies and had no material effect on the
amounts reported for the current or prior
financial years.

- Amendment to PSAK 201 “Presentation of

Financial Statements” regarding
classification of liabilities as current or non-
current.

- Amendment to PSAK 201 “Presentation of
Financial Statements” regarding non-
current liabilities with covenants.

- Amendment to PSAK 116 ‘Leases”
regarding lease on sale and leaseback
transaction.

- Amendment to PSAK 207 “Statements of
Cash Flows”

- Amendment to PSAK 107 ‘Financial
Instruments: Disclosures” regarding
supplier finance agreements.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2024 DAN 2023
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
MATERIAL (lanjutan)

a. Dasar penyajian laporan keuangan
konsolidasian (lanjutan)

Efektif sejak tanggal 1 Januari 2024, referensi
terhadap masing-masing PSAK dan Interpretasi
Standar Akuntansi Keuangan ("ISAK”) diubah
sebagaimana diterbitkan oleh Dewan Standar
Akuntansi Keuangan lkatan Akuntan Indonesia
("DSAK-IAI").

Efektif 1 Januari 2025 dan penerapan dini
diperkenankan

- Amandemen PSAK 221 “Pengaruh
Perubahan Kurs Valuta Asing” terkait
kekurangan ketertukaran.

Pada tanggal pengesahan laporan keuangan
konsolidasian, Kelompok Usaha sedang
mempertimbangkan implikasi dari penerapan
standar-standar tersebut terhadap Ilaporan
keuangan konsolidasian Kelompok Usaha.

b. Prinsip-prinsip konsolidasi

Kelompok Usaha menerapkan metode akuisisi
untuk mencatat kombinasi bisnis. Imbalan yang
dialihkan untuk akuisisi suatu entitas anak
adalah sebesar nilai wajar aset yang dialihkan,
liabilitas yang diakui terhadap pemilik pihak
yang diakuisisi sebelumnya dan kepentingan
ekuitas yang diterbitkan oleh Kelompok Usaha,
jika ada. Kelebihan jumlah imbalan yang
dialihkan, dan kepentingan nonpengendali yang
diperoleh dari pihak yang diakuisisi atas jumlah
aset bersih teridentifikasi dicatat sebagai
goodwill. Goodwill dicatat sebesar harga
perolehan dikurangi dengan  akumulasi
kerugian nilai, jika ada.

Jika jumlah imbalan yang dialihkan lebih rendah
dari nilai wajar aset bersih teridentifikasi atas
entitas anak yang diakuisisi, selisihnya diakui
langsung sebagai keuntungan di laporan laba
rugi konsolidasian. Biaya yang terkait dengan
akuisi dibebankan pada saat terjadinya.

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2024 AND 2023
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

2. MATERIAL ACCOUNTING POLICY
INFORMATION (continued)

a.

Basis of presentation of the consolidated
financial statements (continued)

Effective from 1 January 2024, references to
the individual PSAK and Interpretation of
Financial Accounting Standards (“ISAK”) was
changed as published by Indonesian Financial
Accounting Standards Board (“DSAK-IAI’).

Effective on 1 January 2025 and early
adoption is permitted

- Amendment PSAK 221 “Effect of Changes
in Foreign Exchange Rate” clarifies the lack
of interchangeability.

As at the authorisation date of the these
consolidated financial statements, the Group is
assessing the implication of the above
standards to the Group’s consolidated financial
statements.

Principles of consolidation

The Group applies the acquisition method to
account for business combinations. The
consideration transferred for the acquisition of a
subsidiary is the fair value of the assets
transferred, the liabilities incurred to the former
owners of the acquiree and the equity interests
issued by the Group, if any. The excess of the
aggregate of the consideration transferred, and
any non-controlling interest in the acquiree over
the net identifiable assets acquired is recorded
as goodwill. Gooawill is carried at cost less
accumulated impairment losses, if any.

If this consideration is lower than fair value of
the identifiable net assets of the subsidiary
acquired, the difference is recognised directly
as gain in the consolidated statements of profit
or loss. Acquisition-related costs are expensed
as incurred.
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KONSOLIDASIAN
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2. INFORMASI

KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG

MATERIAL (lanjutan)

b.

Prinsip-prinsip konsolidasi (lanjutan)

Kelompok Usaha mengakui kepentingan
nonpengendali pada pihak yang diakuisisi
sebesar bagian proporsional kepentingan
nonpengendali atas aset bersih pihak yang
diakuisisi.

Kelompok Usaha dapat memilih untuk
menerapkan, atau tidak menerapkan, pengujian
konsentrasi opsional sebagai penilaian yang
disederhanakan, apakah serangkaian aktivitas
dan aset yang diperoleh bukan bisnis.
Kelompok Usaha dapat menentukan pilihan
secara terpisah untuk setiap transaksi atau
peristiwa lainnya.

Entitas anak

Laporan keuangan konsolidasian meliputi
laporan keuangan Kelompok Usaha dimana
Perusahaan memiliki pengendalian.
Pengendalian diperoleh ketika Kelompok
Usaha terekspos, atau memiliki hak atas imbal
hasil variabel dari keterlibatannya dengan
investee dan memiliki kemampuan untuk
mempengaruhi imbal hasil tersebut melalui
kekuasaannya atas investee.

Dengan demikian, Kelompok Usaha

mengendalikan entitas jika dan hanya jika

Kelompok Usaha memiliki seluruh hal berikut:

e Kekuasaan atas investee;

o Eksposur atau hak atas imbal hasil variabel
dari keterlibatannya dengan investee; dan,

o Kemampuan untuk menggunakan
kekuasaannya atas investee  untuk
mempengaruhi hasil usaha investee.

Saat Kelompok Usaha memiliki hak suara yang

kurang dari mayoritas atau setingkat atas

investee, Kelompok Usaha mempertimbangkan

seluruh fakta dan keadaan yang relevan dalam

menilai pengendalian yang dimiliki terhadap

investee meliputi hal berikut ini:

o Perjanjian kontraktual dengan pemilik suara
lain dari investee;

e Hak yang timbul dari perjanjian kontraktual
lainnya; dan,

e Hak suara Kelompok Usaha dan hak suara
potensial

2. MATERIAL

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2024 AND 2023
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

ACCOUNTING POLICY

INFORMATION (continued)

b.

Principles of consolidation (continued)

The Group recognises any non-controlling
interest in the acquiree at the non-controlling
interest’s proportionate share of the acquiree’s
net assets.

The Group may elect to apply, or not apply
optional concentration test as a simplified
assessment of whether an acquired set of
activities and assets is not a business. The
Group may make such an election separately
for each transaction or other event.

Subsidiaries

The consolidated financial statements of the
Group include the accounts of the Company and
entities where the Company has control. Control
is achieved when the Group is exposed, or has
rights, to variable returns from its involvement
with the investee and has the ability to affect
those returns through its power over the
investee.

Specifically, the Group controls an entity if and
only if the Group has:

e Power over the investee;
Exposure, or rights, to variable returns from
its involvement with the investee; and,

e The ability to use its power over the investee
to affect its returns.

When the Group has less than a majority of the
voting or similar rights of an investee, the Group
considers all relevant facts and circumstances
in assessing whether it has power over an
investee, including:

e The contractual arrangement with the other
vote holders of the investee;

e Rights arising from other contractual
arrangements; and,

e The Group’s voting rights and potential
voting rights
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
MATERIAL (lanjutan)

b. Prinsip-prinsip konsolidasi (lanjutan)
Entitas anak (lanjutan)

Kelompok Usaha menilai kembali apakah
Kelompok Usaha mengendalikan investee jika
fakta dan keadaan mengindikasikan adanya
perubahan terhadap satu atau lebih dari tiga
elemen pengendalian. Investee dikonsolidasi
sejak tanggal ketika Kelompok Usaha
memperoleh pengendalian secara efektif dan
tidak dikonsolidasikan lagi sejak tanggal
Kelompok Usaha kehilangan pengendalian.

Seluruh transaksi dan saldo akun antar entitas
yang material telah dieliminasi pada proses
konsolidasi.

Rugi entitas anak diatribusikan pada
kepentingan nonpengendali bahkan jika rugi
tersebut mengakibatkan kepentingan
nonpengendali mempunyai saldo defisit.

Perubahan  dalam  bagian kepemilikan
Perusahaan pada suatu entitas anak yang tidak
mengakibatkan hilangnya pengendalian dicatat
sebagai transaksi ekuitas.

Jika kehilangan pengendalian atas suatu

entitas anak, maka Perusahaan:

* menghentikan pengakuan aset (termasuk
setiap goodwill) dan liabilitas entitas anak;

*« menghentikan pengakuan jumlah tercatat
setiap kepentingan nonpengendali;

* menghentikan pengakuan akumulasi selisih
penjabaran, yang dicatat di ekuitas, bila

ada;

* mengakui nilai wajar pembayaran yang
diterima;

* mengakui investasi yang tersisa pada nilai
wajarnya;

* mengakui setiap perbedaan yang dihasilkan
sebagai keuntungan atau kerugian dalam
laba rugi; dan,

* mereklasifikasi bagian Perusahaan atas
komponen yang sebelumnya diakui sebagai
penghasilan komprehensif lain ke laba rugi,
atau mengalihkan secara langsung ke saldo
laba.

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2024 AND 2023
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

2. MATERIAL ACCOUNTING POLICY
INFORMATION (continued)

b.

Principles of consolidation (continued)

Subsidiaries (continued)

The Group re-assesses whether or not it
controls an investee if facts and circumstances
indicate that there are changes to one or more
of the three elements of control. Investee are
consolidated from the date of acquisition or
incorporation, being the date on which the
Group obtains control, and continue to be
consolidated until the date such control ceases.

All material intercompany transactions and
account balances have been eliminated in the
consolidation process.

Losses of a subsidiary are attributed to non-
controlling interests even if the losses cause a
deficit balance for the non-controlling interests.

Changes in the Company’s ownership interest
in a subsidiary that do not result in a loss of
control are accounted for as equity transactions.

In case of loss of control over a subsidiary, the

Company:

* derecognises the assets (including
goodwill) and liabilities of the subsidiary;

» derecognises the carrying amount of any
non-controlling interests;

* derecognises the cumulative translation
differences, recorded in equity, if any;

* recognises the fair value of the
consideration received;

*  recognises the fair value of any investment
retained;

e recognises any surplus or deficit in profit or
loss; and,

* reclassifies its share of components
previously recognised in other
comprehensive income to profit or loss or
retained earnings, as appropriate.
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2. MATERIAL ACCOUNTING POLICY

MATERIAL (lanjutan) INFORMATION (continued)

b. Prinsip-prinsip konsolidasi (lanjutan) b. Principles of consolidation (continued)

Entitas anak (lanjutan)

Kepentingan nonpengendali mencerminkan
bagian atas laba atau rugi dan aset neto dari
entitas anak yang tidak dapat diatribusikan
secara langsung maupun tidak langsung oleh
Perusahaan yang disajikan dalam laporan laba
rugi dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian, dan dalam ekuitas pada laporan
posisi keuangan konsolidasian, terpisah dari
bagian yang dapat diatribusikan kepada pemilik
Entitas Induk.

Entitas asosiasi

Investasi Kelompok Usaha pada entitas
asosiasi diukur dengan menggunakan metode
ekuitas. Entitas asosiasi adalah suatu entitas di
mana Kelompok Usaha mempunyai pengaruh
signifikan. Sesuai dengan metode ekuitas, nilai
perolehan investasi ditambah atau dikurangi
dengan bagian Kelompok Usaha atas laba atau
rugi neto, dan penerimaan dividen dari, entitas
asosiasi sejak tanggal perolehan.

Laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian
mencerminkan bagian atas hasil operasi dari
entitas asosiasi. Bila terdapat perubahan yang
diakui langsung pada ekuitas dari entitas
asosiasi, Kelompok Usaha mengakui
bagiannya atas perubahan tersebut dan
mengungkapkan hal ini, jika dapat diterapkan,
dalam laporan perubahan ekuitas
konsolidasian. Laba atau rugi yang belum
direalisasi sebagai hasil dari transaksi-
transaksi antara Kelompok Usaha dengan
entitas asosiasi dieliminasi pada jumlah sesuai
dengan kepentingan Kelompok Usaha dalam
entitas asosiasi.

Subsidiaries (continued)

Non-controlling interests represent the portion of
the profit or loss and net assets of the
subsidiaries attributable to equity interests that
are not owned directly or indirectly by the
Company, which are presented in the
consolidated statement of profit or loss and other
comprehensive income, and under the equity
section of the consolidated statement of
financial position, respectively, separately from
the corresponding portion attributable to owners
of the Parent Company.

Associates

The Group’s investments in associates are
accounted for using the equity method. An
associates is an entity in which the Group has
significant influence. Under the equity method,
the cost of investment is increased or decreased
by the Group’s share in net earnings or losses
of, and dividends received from, the associates
since the date of acquisition.

The consolidated statement of profit or loss and
other comprehensive income reflects the share
of the results of operations of the associates.
Where there has been a change recognised
directly in the equity of the associates, the Group
recognises its share of any such changes and
discloses this, when applicable, in the
consolidated statement of changes in equity.
Unrealised gains and losses resulting from
transactions between the Group and the
associates are eliminated to the extent of the
Group’s interest in the associates.
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2. INFORMASI

KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG

MATERIAL (lanjutan)

b.

Prinsip-prinsip konsolidasi (lanjutan)

Entitas asosiasi (lanjutan)

Kelompok Usaha menentukan apakah perlu
untuk mengakui rugi penurunan nilai atas
investasi Kelompok Usaha dalam entitas
asosiasi. Kelompok Usaha menentukan pada
setiap tanggal pelaporan apakah terdapat bukti
yang objektif yang mengindikasikan bahwa
investasi dalam entitas asosiasi mengalami
penurunan nilai. Dalam hal ini, Kelompok Usaha
menghitung jumlah penurunan nilai
berdasarkan selisih antara jumlah terpulihkan
atas investasi dalam entitas asosiasi dan nilai
tercatatnya, dan mengakui penurunan nilai
tersebut dalam laba rugi.

Kombinasi bisnis entitas sepengendali

Kelompok Usaha menerapkan PSAK 338
(Revisi 2012), "Kombinasi bisnis entitas
sepengendali". Berdasarkan PSAK 338 (Revisi
2012), oleh karena transaksi kombinasi bisnis
entitas sepengendali tidak mengakibatkan
perubahan substansi ekonomi kepemilikan atas
bisnis yang dipertukarkan, transaksi tersebut
diakui pada jumlah tercatat berdasarkan
metode penyatuan kepemilikan. Dalam
menerapkan metode penyatuan kepemilikan,
unsur-unsur laporan keuangan dari entitas yang
bergabung, untuk periode terjadinya kombinasi
bisnis entitas sepengendali dan untuk periode
komparatif sajian, disajikan seolah-olah
penggabungan tersebut telah terjadi sejak awal
periode entitas yang bergabung berada dalam
sepengendalian.

Selisih antara jumlah tercatat dengan jumlah
imbalan yang dialihkan dalam kombinasi bisnis
entitas sepengendali atau jumlah imbalan yang
diterima dalam pelepasan bisnis entitas
sepengendali, jika ada, dicatat sebagai bagian
dari akun "tambahan modal disetor" pada
laporan posisi keuangan konsolidasian.

2. MATERIAL

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2024 AND 2023
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

ACCOUNTING POLICY

INFORMATION (continued)

b.

Principles of consolidation (continued)
Associates (continued)

The Group determines whether it is necessary
to recognise an impairment loss on its
investments in associates. The Group
determines at each reporting date whether
there is objective evidence that any of its
investments in associates is impaired. If this is
the case, the Group calculates the amount of
impairment as the difference between the
recoverable amount of the investment in the
associates and its carrying value, and
recognises the impairment in profit or loss.

Business combinations under common control

The Group adopted PSAK 338 (Revised 2012),
"Business combination of entities under
common control". Under PSAK 338 (Revised
2012), since the transaction of business
combination of entities under common control
does not result in a change of the economic
substance of the ownership of businesses
which are exchanged, the said transaction is
recognised at its carrying value using the
pooling-of-interests method. In applying the
pooling-of-interests method, the components of
the financial statements of the combining entity,
for the period during which the business
combination of entities under common control
occurred and for the comparative period, are
presented in such a manner as if the
combination has occurred since the beginning
of the period the combining entity is under
common control.

The difference between the carrying value and
the value of considerations transferred in a
business combination of entities under common
control or considerations received in a disposal
of business of entities under common control, if
any, is recognised as part of "additional paid-in
capital” in the consolidated statement of
financial position.
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
MATERIAL (lanjutan)

c. Kas dan setara kas

Kas dan setara kas dalam laporan posisi
keuangan konsolidasian terdiri dari kas, kas di
bank, dan deposito jangka pendek dengan
jangka waktu jatuh tempo tiga bulan atau
kurang sejak tanggal penempatan dan tidak
digunakan sebagai jaminan atas utang atau
pinjaman.

d. Piutang usaha dan piutang lain-lain

Piutang usaha merupakan jumlah yang
terutang dari pelanggan atas penjualan barang
dagangan dalam kegiatan usaha biasa.
Piutang lain-lain adalah piutang dari transaksi
selain penjualan barang dagangan dalam
kegiatan usaha biasa. Jika piutang diperkirakan
dapat ditagih dalam waktu satu tahun atau
kurang (atau dalam siklus operasi normal jika
lebih panjang), piutang diklasifikasikan sebagai
aset lancar. Jika tidak, piutang disajikan
sebagai aset tidak lancar.

Penurunan nilai pada piutang usaha dan
piutang lain-lain dijelaskan pada Catatan 2o.

e. Transaksi dengan pihak-pihak berelasi

Kelompok Usaha melakukan transaksi
dengan pihak-pihak berelasi sebagaimana
didefinisikan dalam PSAK 224, “Pengungkapan
pihak-pihak berelasi”.

Transaksi ini dilakukan berdasarkan
persyaratan yang disetujui oleh kedua belah
pihak, dimana persyaratan tersebut mungkin
tidak sama dengan transaksi lain yang
dilakukan dengan pihak-pihak yang tidak
berelasi.

Seluruh transaksi dan saldo yang material
dengan pihak-pihak berelasi telah diungkapkan
dalam Catatan 26.

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2024 AND 2023
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

2. MATERIAL ACCOUNTING PoOLICY
INFORMATION (continued)

C.

Cash and cash equivalents

Cash and cash equivalents in the consolidated
statements of financial position comprise cash
on hand and in banks and short-term bank
deposits with maturities of three months or less
at the time of placement and not pledged as
collateral for loans or other borrowings.

Trade and other receivables

Trade receivables are amounts due from
customers for merchandise sold in the ordinary
course of business. Other receivables are
receivables from transactions other than the
sale of merchandises in the ordinary course of
business. If collection is expected in one year
or less (or in the normal operating cycle of the
business if longer), they are classified as
current assets. If not, they are presented as
non-current assets.

Impairment of trade receivables and other
receivables are described in Note 2o0.

Transactions with related parties

The Group has transactions with certain parties
which have related party relationships as
defined under PSAK 224, “Related party
disclosures”.

The transactions are made based on terms
agreed by the parties, whereas such terms may
not be the same as those for transactions with
unrelated parties.

All  material transactions and balances
with related parties are disclosed in
Note 26.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2024 DAN 2023
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
MATERIAL (lanjutan)

f.

Persediaan

Persediaan dinyatakan berdasarkan nilai
terendah antara biaya perolehan atau nilai
realisasi bersih. Biaya perolehan ditentukan
dengan menggunakan metode rata-rata
tertimbang. Cadangan keusangan/kerugian
persediaan ditetapkan untuk menurunkan nilai
tercatat persediaan ke nilai realisasi bersihnya.

Nilai realisasi bersih adalah taksiran harga jual
dalam kegiatan usaha normal setelah dikurangi
dengan taksiran biaya penyelesaian dan
taksiran biaya yang diperlukan untuk
melaksanakan penjualan.

Aset tetap

Aset tetap, kecuali tanah, dinyatakan sebesar
biaya perolehan dikurangi akumulasi
penyusutan, amortisasi dan deplesi, dan rugi
penurunan nilai, jika ada. Biaya perolehan
termasuk biaya penggantian bagian aset tetap
saat biaya tersebut terjadi, jika memenuhi
kriteria pengakuan. Selanjutnya, pada saat
pemeliharaan dan perbaikan yang material
dilakukan, biaya tersebut diakui ke dalam nilai
tercatat aset tetap sebagai suatu penggantian
jika memenuhi kriteria pengakuan. Apabila
terdapat kewajiban untuk membongkar dan
memindahkan aset tetap, maka beban yang
terkait akan ditambahkan ke biaya perolehan
aset tetap yang bersangkutan dan kewajiban
atas biaya terkait tersebut diakui. Semua biaya
pemeliharaan dan perbaikan yang tidak
memenuhi kriteria pengakuan dibebankan
langsung pada operasi tahun berjalan.

2. MATERIAL

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2024 AND 2023
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

ACCOUNTING POLICY

INFORMATION (continued)

f.

Inventories

Inventories are stated at the lower of cost or net
realisable value. Cost is determined using the
weighted average method. Allowance for
inventory obsolescence/losses is provided to
reduce the carrying value of inventories to their
net realisable value.

Net realisable value is the estimated selling
price in the ordinary course of business less
estimated costs of completion and estimated
costs necessary to make the sale.

Fixed assets

Fixed assets, except land, are stated at cost
less accumulated depreciation, amortisation
and depletion, and impairment loss, if any.
Such cost includes the cost of replacing part of
the fixed assets when that cost is incurred, if the
recognition criteria are met. Likewise, when
material renewals and betterments are
performed, their costs are recognised in the
carrying amount of the fixed assets as a
replacement if the recognition criteria are
satisfied. In the case of mandatory dismantling
or asset removals, the related costs are added
to the cost of the relevant assets and provisions
are recognised to cover the costs. All other
repairs and maintenance costs that do not meet
the recognition criteria are charged directly to
current operations.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED
KONSOLIDASIAN FINANCIAL STATEMENTS
31 DESEMBER 2024 DAN 2023 31 DECEMBER 2024 AND 2023
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2. MATERIAL ACCOUNTING POLICY

MATERIAL (lanjutan) INFORMATION (continued)

g. Aset tetap (lanjutan) g. Fixed assets (continued)

Hak atas tanah secara umum dinyatakan
sebesar biaya perolehan dan tidak diamortisasi.
Kelompok Usaha menganalisis fakta dan
keadaan untuk masing-masing jenis hak atas
tanah dalam menentukan akuntansi untuk
masing-masing hak atas tanah tersebut
sehingga dapat merepresentasikan dengan
tepat suatu kejadian atau transaksi ekonomis
yang mendasarinya. Jika hak atas tanah
tersebut tidak secara efektif memberikan
pengendalian atas aset pendasar, melainkan
hanya memberikan hak untuk menggunakan
aset pendasar, transaksi tersebut dicatat
sebagai sewa berdasarkan PSAK 116, “Sewa”.
Jika hak atas tanah secara substansi
menyerupai pembelian tanah, maka hak atas
tanah tersebut dicatat sebagai aset tetap
berdasarkan PSAK 216 “Aset tetap”.

Mesin dan  peralatan tertentu  yang
berhubungan  dengan  produksi semen
disusutkan dengan menggunakan metode unit
produksi. Seluruh aset tetap lainnya, kecuali
tanah, disusutkan, diamortisasi atau dideplesi
dengan menggunakan metode garis lurus
berdasarkan taksiran masa manfaat aset tetap
sebagai berikut:

Land use rights are generally stated at cost and
are not amortised. The Group analyzes the
facts and circumstances for each type of
landrights in determining the accounting for
each of these land rights so that it can
accurately represent an underlying economic
event or transaction. If the landrights do not
effectively provide control of the underlying
assets, but only give the rights to use the
underlying assets, they are accounted for as
leases under PSAK 116, “Leases”. If the
landrights are substantially similar to those of
land purchases, they are accounted for as fixed
assets under PSAK 216 “Fixed assets”.

Certain machinery and equipment related to the
production of cement are depreciated using the
unit-of-production method. All other fixed
assets, except land, are depreciated, amortised
or depleted using the straight-line method
based on their estimated useful lives as follows:

Tahun/Years

Pengembangan tanah, tambang, serta

bangunan dan prasarana 8-30
Mesin dan peralatan 5-15
Kapal 10 - 20
Alat pengangkutan 5
Pengembangan gedung yang disewa,

perabot dan peralatan kantor, serta

perkakas dan peralatan lainnya 5
Biaya pemugaran kapal 2,5

Aset dalam pembangunan dinyatakan sebesar
biaya perolehan. Biaya perolehan tersebut
dikurangi dengan jumlah pendapatan neto
yang diperoleh dari hasil penjualan produk
selama tahap uji coba produksi setelah
dikurangi beban produksi. Akumulasi biaya
perolehan akan direklasifikasikan ke masing-
masing akun aset tetap yang bersangkutan
pada saat aset tersebut selesai dikerjakan dan
siap untuk digunakan sesuai intensinya.

Land improvements, quarry, and buildings
and structures

Machinery and equipment

Vessels

Transportation equipment

Leasehold improvements, furniture,
fixtures and office equipment, and tools
and other equipment

Dry docking costs

Construction in progress is stated at cost. Cost
is reduced by the amount of revenue generated
from the sale of finished products during the
trial production run less the related cost of
production. The accumulated cost s
reclassified to the appropriate fixed assets
account when the construction is substantially
completed and the constructed asset is ready
for its intended use.
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KONSOLIDASIAN
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
MATERIAL (lanjutan)

g.

Aset tetap (lanjutan)

Jumlah tercatat aset tetap dihentikan
pengakuannya pada saat dilepaskan atau saat
tidak ada manfaat ekonomis masa depan yang
diharapkan dari penggunaan atau
pelepasannya. Laba atau rugi yang timbul dari
penghentian pengakuan aset (dihitung sebagai
perbedaan antara jumlah neto hasil pelepasan
dan jumlah tercatat dari aset) dikreditkan atau
dibebankan ke laba rugi periode berjalan pada
tahun aset tersebut dihentikan pengakuannya.

Pada setiap akhir periode pelaporan, nilai
residu, umur manfaat dan metode penyusutan
aset tetap direviu dan disesuaikan secara
prospektif, jika diperlukan.

Penurunan nilai aset non-keuangan dan
goodwill

Pada setiap akhir periode pelaporan, Kelompok
Usaha menilai apakah terdapat indikasi suatu
aset selain goodwill mengalami penurunan nilai.
Jika terdapat indikasi tersebut, maka jumlah
terpulihkan diestimasi untuk aset individual.
Jika tidak mungkin untuk mengestimasi jumlah
terpulihkan aset individual, maka Kelompok
Usaha menentukan nilai terpulihkan dari Unit
Penghasil Kas (“‘UPK”) yang mana aset
tercakup (aset dari UPK).

Jumlah terpulihkan dari suatu aset (baik aset
individual maupun UPK) adalah jumlah yang
lebih tinggi antara nilai wajarnya dikurangi biaya
untuk menjual dengan nilai pakainya. Jika nilai
tercatat aset lebih besar daripada nilai
terpulihkannya, maka aset tersebut dianggap
mengalami penurunan nilai dan nilai tercatat
aset diturunkan menjadi sebesar nilai
terpulihkannya. Rugi penurunan nilai diakui
pada laba rugi sebagai “beban usaha”. Dalam
menghitung nilai pakai, estimasi arus kas masa
depan neto didiskontokan ke nilai kini dengan
menggunakan tingkat diskonto sebelum pajak
yang menggambarkan penilaian pasar kini dari
nilai waktu uang dan risiko spesifik atas aset.

Dalam menentukan nilai wajar dikurangi biaya
untuk menjual, digunakan harga transaksi
pasar terakhir, jika tersedia. Jika tidak terdapat
transaksi tersebut, Kelompok Usaha
menggunakan model penilaian yang sesuai
untuk  menentukan nilai  wajar aset.
Perhitungan-perhitungan ini didukung dengan
penilaian berganda atas nilai saham kuotasian
perusahaan yang diperdagangkan di pasar atau
indikator nilai wajar lainnya yang tersedia.

2. MATERIAL

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2024 AND 2023
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

ACCOUNTING POLICY

INFORMATION (continued)

g.

Fixed assets (continued)

The carrying amount of an item of fixed assets
is derecognised upon disposal or when no
future economic benefits are expected from its
use or disposal. Any gain or loss arising from
the derecognition of the asset (calculated as the
difference between the net disposal proceeds
and the carrying amount of the asset) is
credited or charged to profit or loss in the period
of asset is derecognised.

At the end of each reporting period, the fixed
assets’ residual values, useful lives and
methods of depreciation are reviewed and
adjusted prospectively, if appropriate.

Impairment of non-financial assets and
goodwill

The Group assesses at the end of each
reporting period whether there is an indication
that an asset other than goodwill may be
impaired. If such indication exists, recoverable
amount is estimated for the individual asset. If it
is not possible to estimate the recoverable
amount of the individual asset, the Group
determines the recoverable amount of the
Cash-Generating Unit (“CGU”) to which the
asset belongs (the asset’s CGU).

An asset’s (either individual asset or CGU)
recoverable amount is the higher of the asset’s
fair value less costs to sell and its value in use.
Where the carrying amount of the asset
exceeds its recoverable amount, the asset is
considered impaired and is written down fo its
recoverable amount. Impairment losses are
recognised in profit or loss as “operating
expenses”. In assessing the value in use, the
estimated net future cash flows are discounted
to their present value using a pre-tax discount
rate that reflects current market assessments of
the time value of money and the risks specific
to the asset.

In determining fair value less costs to sell,
recent market transactions are taken into
account, if available. If no such transactions
can be identified, an appropriate valuation
model is used to determine the fair value of the
asset. These calculations are corroborated by
valuation multiples quoted share price for
publicity traded companies or other available
fair value indicators.
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
MATERIAL (lanjutan)

h.

Penurunan nilai aset non-keuangan dan
goodwill (lanjutan)

Aset yang memiliki masa manfaat yang tidak
terbatas — sebagai contoh goodwill atau aset
takberwujud yang tidak siap untuk digunakan —
tidak diamortisasi namun diuji penurunan
nilainya setiap tahun, atau lebih sering apabila
terdapat peristiwa atau perubahan pada
kondisi yang mengindikasikan kemungkinan
penurunan nilai. Aset yang diamortisasi diuji
ketika terdapat indikasi bahwa nilai tercatatnya
mungkin tidak dapat dipulihkan.

Untuk keperluan pengujian penurunan nilai
goodwill, goodwill yang diperoleh dari
kombinasi bisnis dialokasikan pada setiap Unit
Penghasil Kas (“UPK”), atau kelompok UPK,
yang diharapkan dapat memberikan manfaat
dari sinergi kombinasi bisnis tersebut.

Nilai tercatat dari goodwill dibandingkan
dengan jumlah yang terpulihkan, yaitu nilai
yang lebih tinggi antara nilai pakai dan nilai
wajar dikurangi biaya untuk menjual. Rugi
penurunan nilai dibebankan langsung dalam
laba rugi dan selanjutnya tidak dibalik kembali.

Aset non-keuangan selain goodwill yang
mengalami penurunan nilai diuji setiap tanggal
pelaporan untuk menentukan apakah terdapat
kemungkinan pemulihan penurunan nilai.
Pembalikan rugi penurunan nilai, untuk aset
selain goodwill, diakui jika, dan hanya jika,
terdapat perubahan estimasi yang digunakan
dalam menentukan jumlah terpulinkan aset
sejak pengujian penurunan nilai terakhir kali.
Pembalikan rugi penurunan nilai tersebut diakui
segera dalam laba rugi, tetapi tidak boleh
melebihi akumulasi rugi penurunan nilai yang
telah diakui sebelumnya. Rugi penurunan nilai
yang diakui atas goodwill tidak dibalik lagi.

2. MATERIAL

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2024 AND 2023
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

ACCOUNTING PoOLICY

INFORMATION (continued)

h.

Impairment of non-financial assets and
goodwill (continued)

Assets that have an indefinite useful life — for
example, gooawill or intangible assets not
ready for use - are not subject to amortisation
but tested annually for impairment, or more
frequently if events or changes in
circumstances indicate that they might be
impaired. Assets that are subject to
amortisation are reviewed for impairment
whenever events or changes in circumstances
indicate that the carrying amount may not be
recoverable.

For the purpose of impairment testing of
goodwill, goodwill acquired in a business
combination is allocated to each of the Cash
Generating Units (“CGUs”), or groups of
CGUs, that is expected to benefit from the
synergies of the business combination.

The carrying value of goodwill is compared to
the recoverable amount, which is the higher of
value in use and the fair value less costs of
disposal. Any impairment is recognised
immediately as an expense in profit or loss and
is not subsequently reversed.

Non-financial assets other than goodwill that
have suffered impairment are reviewed for
possible reversal of the impairment at each
reporting date. Reversal on impairment loss for
assets other than goodwill would be
recognised if, and only if, there has been a
change in the estimates used to determine the
assets’ recoverable amount since the last
impairment test was carried out. Reversal on
impairment losses will be immediately
recognised in profit or loss, but not in excess of
any accumulated impairment loss previously
recognised. Impairment losses relating to
goodwill would not be reversed.
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
MATERIAL (lanjutan)

- Kelompok Usaha memiliki

Sewa

Kelompok Usaha sebagai penyewa

Pada tanggal permulaan kontrak, Kelompok
Usaha menilai apakah kontrak merupakan,
atau mengandung, sewa. Suatu kontrak
merupakan atau mengandung sewa jika
kontrak tersebut memberikan hak untuk
mengendalikan penggunaan aset identifikasian
selama suatu jangka waktu untuk dipertukarkan
dengan imbalan.

Untuk menilai apakah kontrak memberikan hak
untuk mengendalikan penggunaan aset
identifikasian, Kelompok Usaha harus menilai
apakah:

hak untuk
mendapatkan secara substansial seluruh
manfaat ekonomi dari penggunaan aset
sepanjang periode penggunaan; dan

- Kelompok Usaha memiliki hak untuk

mengarahkan penggunaan aset. Kelompok
Usaha memiliki hak ini ketika Kelompok
Usaha memiliki hak untuk pengambilan
keputusan yang relevan tentang
bagaimana dan untuk tujuan apa aset
digunakan telah ditentukan sebelumnya
dan:

1. Kelompok Usaha memiliki hak untuk
mengoperasikan aset; atau

2. Kelompok Usaha telah mendesain aset
dengan cara menetapkan sebelumnya
bagaimana dan untuk tujuan apa aset
akan digunakan.

Pada tanggal insepsi atau pada penilaian
kembali atas kontrak yang mengandung
sebuah komponen sewa, Kelompok Usaha
mengalokasikan imbalan dalam kontrak ke
masing-masing komponen sewa berdasarkan
harga tersendiri relatif dari komponen sewa dan
harga tersendiri agregat dari komponen
nonsewa.

2. MATERIAL

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2024 AND 2023
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

ACCOUNTING POLICY

INFORMATION (continued)

i.

Leases

The Group as a lessee

At the inception of a contract, the Group
assesses whether the contract is, or contains,
a lease. A contract is or contains a lease if the
contract conveys the right to control the use of
an identified assets for a period of time in
exchange for consideration.

To assess whether a contract conveys the right
to control the use of an identified asset, the
Group shall assess whether:

- The Group has the right to obtain
substantially all the economic benefits
from use of the asset throughout the
period of use; and

- The Group has the right to direct the use
of the asset. The Group has this right
when it has the decision-making rights that
are the most relevant to changing how and
for what purpose the asset is used are
predetermined and:

1. The Group has the right to operate the
asset; or

2. The Group has designed the asset in a
way that predetermined how and for
what purpose it will be used.

At the inception or on reassessment of a contract
that contains a lease component, the Group
allocates the consideration in the contract to
each lease component on the basis of their
relative stand-alone prices and the aggregate
stand-alone price of the non-lease components.
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
MATERIAL (lanjutan)

Sewa (lanjutan)

Kelompok Usaha sebagai penyewa (lanjutan)

Pada tanggal permulaan sewa, Kelompok
Usaha mengakui aset hak-guna dan liabilitas
sewa. Aset hak-guna diukur pada biaya
perolehan, dimana meliputi jumlah pengukuran
awal liabilitas sewa yang disesuaikan dengan
pembayaran sewa yang dilakukan pada atau
sebelum tanggal permulaan, ditambah dengan
estimasi biaya yang akan dikeluarkan untuk
membongkar dan memindahkan aset pendasar
atau untuk merestorasi aset pendasar ke
kondisi yang disyaratkan dan ketentuan sewa.

Aset hak-guna kemudian disusutkan
menggunakan metode garis lurus dari tanggal
permulaan hingga tanggal yang lebih awal
antara akhir umur manfaat aset hak-guna atau
akhir masa sewa.

Liabilitas sewa diukur pada nilai kini
pembayaran sewa yang belum dibayar pada
tanggal permulaan, didiskontokan dengan
menggunakan suku bunga implisit dalam sewa
atau jika suku bunga tersebut tidak dapat
ditentukan, maka menggunakan suku bunga
pinjaman inkremental. Pada umumnya,
Kelompok Usaha menggunakan suku bunga
pinjaman inkremental sebagai tingkat bunga
diskonto.

Pembayaran sewa yang termasuk dalam
pengukuran liabilitas sewa meliputi
pembayaran tetap.

Setiap pembayaran sewa dialokasikan sebagai
beban keuangan dan pengurangan liabilitas
sehingga menghasilkan tingkat suku bunga
yang konstan atas saldo liabilitas yang tersisa.
Utang sewa yang terkait, dikurangi dengan
beban keuangan, dimasukkan ke dalam
“liabilitas sewa”.

2. MATERIAL

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2024 AND 2023
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

ACCOUNTING POLICY

INFORMATION (continued)

i.

Leases (continued)

The Group as a lessee (continued)

At the lease inception date, the Group
recognises a right-of-use asset and a lease
liability at the lease commencement date. The
right-of-use asset is initially measured at cost,
which comprises the initial amount of the lease
liability adjusted for any lease payment made
at or before the commencement date, plus an
estimate of costs to dismantle and remove the
underlying asset or to restore the underlying
asset to the condition required by the terms
and conditions of the lease.

The right-of-use asset is subsequently
depreciated using the straight-line method from
the commencement date to the earlier of the
end of the useful life of the right-of-use asset or
the end of the lease term.

The lease liability is initially measured at the
present value of the lease payments that are
not paid at the commencement date,
discounted using the interest rate implicit in the
lease or, if that rate cannot be readily
determined, using incremental borrowing rate.
Generally, the Group uses its incremental
borrowing rate as the discount rate.

Lease payments included in the measurement
of the lease liability comprise fixed payments.

Each lease payment is allocated between
finance charges and reduction of the lease
liability so as to achieve a constant rate on the
finance balance outstanding. The
corresponding rental obligations, net of finance
charges, are included in “lease liabilities”.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2024 DAN 2023

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
MATERIAL (lanjutan)

Sewa (lanjutan)

Kelompok Usaha sebagai penyewa (lanjutan)

Elemen bunga dari beban keuangan
dibebankan pada laba rugi selama periode
sewa sehingga menghasilkan tingkat bunga
periodik yang konstan untuk saldo liabilitas
yang tersisa pada setiap periode.

Kelompok Usaha menyajikan aset hak-guna
sebagai bagian dari “aset tetap” dan “liabilitas
sewa” di dalam laporan posisi keuangan
konsolidasian.

Sewa jangka pendek

Kelompok Usaha memutuskan untuk tidak
mengakui aset hak-guna dan utang sewa untuk
sewa jangka-pendek yang memiliki masa sewa
12 bulan atau kurang. Kelompok Usaha
mengakui pembayaran sewa atas sewa
tersebut sebagai beban dengan dasar garis
lurus selama masa sewa.

Properti investasi

Properti investasi merupakan tanah dan
bangunan yang dikuasai Kelompok Usaha
untuk menghasilkan rental atau untuk kenaikan
nilai atau kedua-duanya, dan tidak untuk
digunakan dalam produksi atau penyediaan
barang atau jasa untuk tujuan administratif atau
dijual dalam kegiatan usaha sehari-hari.
Properti investasi dinyatakan sebesar biaya
perolehan termasuk biaya transaksi.

Kelompok Usaha telah memilih model biaya
untuk mencatat properti investasinya.

Properti investasi dihentikan pengakuannya
pada saat pelepasan atau ketika properti
investasi tersebut tidak digunakan lagi secara
permanen dan tidak memiliki manfaat
ekonomis di masa depan yang dapat
diharapkan dari pelepasannya. Keuntungan
atau kerugian yang timbul dari penghentian
atau pelepasan properti investasi diakui dalam
laba rugi dalam tahun penghentian atau
pelepasan tersebut terjadi.

2. MATERIAL

(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

ACCOUNTING PoOLICY

INFORMATION (continued)

i.

Leases (continued)

The Group as a lessee (continued)

The interest element of the finance cost is
charged to profit or loss over the lease period
so as to produce a constant periodic rate of
interest on the remaining balance of the liability
for each period.

The Group presents right-of-use assets as part
of “fixed assets” and ‘lease liabilities” in the
consolidated statement of financial position.

Short-term leases

The Group has elected not to recognise right-
of-use assets and lease liabilities for short-term
leases that have a lease term of 12 months or
less. The Group recognises the lease
payments associated with these leases as an
expense on a straight-line basis over the lease
term.

Investment properties

Investment properties represent land and
building which are held by the Group to earn
rental or for capital appreciation or both, rather
than for use in the production or supply of
goods or services or for administrative
purposes or sale in the ordinary course of
business. Investment properties are initially
measured at cost, including transaction costs.

The Group has chosen the cost model to
account for its investment properties.

Investment property is derecognised when
either it has been disposed of or when it is
permanently withdrawn from use and no future
benefit is expected from its disposal. Any gains
or losses on the retirement or disposal of an
investment property are recognised in profit or
loss in the year the retirement or disposal
occurred.



PT INDOCEMENT TUNGGAL PRAKARSA Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Halaman 30 Page

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
MATERIAL (lanjutan)

j-

Properti investasi (lanjutan)

Transfer ke atau dari properti investasi
dilakukan jika, dan hanya jika, terdapat
perubahan penggunaan yang ditunjukkan
dengan dimulainya penggunaan oleh pemilik,
dimulainya pengembangan untuk dijual, atau
berakhirnya pemakaian oleh pemilik,
dimulainya sewa operasi ke pihak lain.

Untuk transfer dari properti investasi ke aset
tetap yang digunakan dalam operasi,
Kelompok Usaha menggunakan metode biaya
pada tanggal perubahan penggunaan. Jika
properti yang digunakan Kelompok Usaha
menjadi properti investasi, Kelompok Usaha
mencatat properti tersebut sesuai dengan
kebijakan aset tetap sampai dengan saat
tanggal terakhir perubahan penggunaannya.

Aset takberwujud dan goodwill

Aset takberwujud diukur sebesar nilai
perolehan pada pengakuan awal. Setelah
pengakuan awal, aset takberwujud dicatat pada
nilai perolehan dikurangi akumulasi amortisasi
dan akumulasi rugi penurunan nilai. Umur
manfaat aset takberwujud dinilai apakah
terbatas atau tidak terbatas.

Aset takberwujud dengan umur terbatas
diamortisasi dengan metode garis lurus selama
umur manfaat ekonomi aset dan dievaluasi
apabila terdapat indikator adanya penurunan
nilai untuk aset takberwujud. Periode dan
metode amortisasi untuk aset takberwujud
dengan umur terbatas direviu setidaknya setiap
akhir tahun tutup buku.

Aset takberwujud dihentikan pengakuannya
pada saat:

i. dijual; atau

ii. ketika tidak ada manfaat ekonomis di masa
depan yang dapat diharapkan dari penggunaan
atau penjualan aset tersebut.

Aset takberwujud Kelompok Usaha terdiri dari
izin usaha pertambangan, merek dagang dan
aplikasi piranti lunak yang digunakan pada
komputer.

Pengukuran goodwill dijabarkan pada Catatan
2b dan Catatan 2h.

2. MATERIAL

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2024 AND 2023
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

ACCOUNTING POLICY

INFORMATION (continued)

J-

Investment properties (continued)

Transfers are made to or from investment
property when, and only when, there is a
change in use, evidenced by commencement of
owner  occupation, commencement of
development with a view to sell, the end of
owner occupation, or commencement of an
operating lease to another party.

For a transfer from investment property to fixed
assets used in operations, the Group uses the
cost method at the date of change in use. If the
property used by the Group becomes an
investment property, it accounts for such
property in accordance with the policy stated
under fixed assets up to the date of change in
use.

Intangible assets and goodwill

An intangible asset is measured on initial
recognition at cost. Following initial recognition,
the intangible asset is carried at cost less any
accumulated amortisation and any
accumulated impairment loss. The useful life of
the intangible asset is assessed to be either
finite or indefinite.

An intangible asset with finite life is amortised
using straight-line method over the asset’s
useful economic life and assessed for
impairment whenever there is an indication that
the intangible asset may be impaired. The
amortisation period and the amortisation
method for an intangible asset with a finite
useful life are reviewed at least at each financial
year end.

An intangible asset is derecognised:

i. on disposal; or
ii. when no future economic benefits are
expected from its use or disposal.

The Group’s intangible assets consist of mining
licenses, trademarks and application software
for use on computers.

The measurement of Gooadwill is described in
Note 2b and Note 2h.
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2. MATERIAL ACCOUNTING POLICY

MATERIAL (lanjutan) INFORMATION (continued)

k. Aset takberwujud dan goodwill (lanjutan) k. Intangible assets and goodwill (continued)
Aset takberwujud diamortisasi menggunakan Intangible assets are amortised using straight-
metode garis lurus sesuai masa manfaatnya : line method based on the following useful lifes:

Tahun/Years

Merek dagang 20 Trademarks

Izin usaha pertambangan 40 Mining license

Aplikasi piranti lunak 5 Application software

I. Pengakuan pendapatan dan biaya/beban I. Revenue and cost/expense recognition

Kelompok Usaha telah menerapkan PSAK 115 The Group has applied PSAK 115, which

yang mengharuskan pengakuan pendapatan requires revenue recognition to fulfill 5 steps of
memenuhi 5 langkah analisa sebagai berikut: assessment:

1. ldentifikasi kontrak dengan pelanggan; 1. Identify contract(s) with a customer;

2. Identifikasi kewajiban pelaksanaan dalam 2. ldentify the performance obligations in the
kontrak. Kewajiban pelaksanaan contract. Performance obligations are
merupakan janji-janji dalam kontrak untuk promises in a contract to transfer to a
menyerahkan barang yang memiliki customer goods that are distinct;

karakteristik berbeda ke pelanggan;

3. Penetapan harga transaksi. Harga 3. Determine the transaction price.
transaksi merupakan jumlah imbalan yang Transaction price is the amount of
berhak diperoleh suatu entitas sebagai consideration to which an entity expects to
kompensasi atas diserahkannya barang be entitled in exchange for transferring
yang dijanjikan ke pelanggan. promised goods to a customer.

4. Alokasi harga transaksi ke setiap 4. Allocate the transaction price to each
kewajiban pelaksanaan dengan performance obligation on the basis of the
menggunakan dasar harga jual berdiri relative stand-alone selling prices of each
sendiri relatif dari setiap barang berbeda distinct goods promised in the contract.

yang dijanjikan di kontrak.

5. Pengakuan pendapatan ketika kewajiban 5. Recognise revenue when performance
pelaksanaan telah dipenuhi dengan obligation is satisfied by transferring a
menyerahkan barang yang dijanjikan ke promised goods to a customer (which is
pelanggan (ketika pelanggan telah when the customer obtains control of that

memiliki kendali atas barang tersebut). goods).
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
MATERIAL (lanjutan)

I. Pengakuan pendapatan dan biaya/beban
(lanjutan)

Pendapatan dari penjualan barang diakui pada
suatu titik waktu ketika pengendalian barang
telah dialihkan, yaitu ketika barang dikirim ke
pembeli dan tidak ada kewajiban yang tidak
terpenuhi yang dapat memengaruhi
penerimaan pembeli atas barang tersebut.

Biaya/beban umumnya diakui dan dibebankan
pada operasi pada saat terjadinya.

m. Imbalan kerja

Imbalan kerja jangka pendek

Kelompok Usaha mengakui liabilitas imbalan
kerja jangka pendek ketika jasa diberikan oleh
karyawan dan imbalan atas jasa tersebut akan
dibayarkan dalam waktu dua belas bulan
setelah jasa tersebut diberikan.

Imbalan pascakerja

Perusahaan  menyelenggarakan  program
pensiun iuran pasti (Program Pensiun) untuk
semua karyawan tetapnya yang telah
memenuhi kriteria dan liabilitas imbalan kerja
yang tidak didanai yang ditentukan berdasarkan
Kesepakatan Kerja Bersama (KKB) vyang
berlaku. Liabilitas imbalan kerja yang tidak
didanai tersebut dihitung dengan
membandingkan imbalan yang akan diterima
oleh karyawan pada usia normal pensiun dari
Program Pensiun dengan imbalan sesuai
dengan KKB, setelah dikurangi dengan
akumulasi kontribusi karyawan dan hasil
pengembangannya. Jika bagian pemberi kerja
pada imbalan Program Pensiun kurang dari
imbalan yang diharuskan oleh  KKB,
Perusahaan akan mencadangkan kekurangan
tersebut.

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2024 AND 2023
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

2. MATERIAL ACCOUNTING PoOLICY
INFORMATION (continued)

l

Revenue and cost/expense recognition
(continued)

Revenue from the sale of goods are recognised
at a point in time when control of the goods has
been transferred, being when the goods are
delivered to the customer and there is no
unfulfilled obligation that could affect the
customer’s acceptance of the goods.

Cost/expense are generally recognised and
charged to operations when they are incurred.

Employee benefit

Short-term employee benefit

The Group recognises short-term employee
benefits liability when services are rendered
and the compensation for such services is to be
paid within twelve months after rendering such
services.

Post-employment benefit

The Company has a defined contribution
retirement plan (Pension Plan) covering all of its
qualified permanent employees and an
unfunded employee benefits liability
determined in accordance with the existing
Collective Labor Agreement (CLA). The
unfunded employee benefits liability is
calculated by comparing the benefit that will be
received by an employee at normal pension age
from the Pension Plan with the benefit as
stipulated in the CLA, after deducting the
accumulated employee contribution and the
related investment results. If the employer-
funded portion of the Pension Plan benefit is
less than the benefit as required by the CLA, the
Company provides for such shortfall.
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2. MATERIAL ACCOUNTING PoOLICY
MATERIAL (lanjutan) INFORMATION (continued)

m. Imbalan kerja (lanjutan) m. Employee benefit (continued)

Imbalan pascakerja (lanjutan)

Perusahaan dan DAP juga menyelenggarakan
program imbalan kesehatan pascakerja dimana
karyawan yang mencapai usia pensiun normal
setelah tanggal 1 Januari 2003 dan seterusnya
berhak untuk menerima imbalan kesehatan
selama 5 tahun dari tanggal pensiun normal
mereka. Jumlah imbalan kesehatan pascakerja
setara dengan imbalan rawat inap dengan
maksimal 60 hari penggantian rawat inap per
tahun yang diterima oleh karyawan yang
bersangkutan pada saat sebelum pensiun.

Entitas Anak tidak  menyelenggarakan
program pensiun. Namun demikian, beban
tunjangan pensiun Entitas Anak telah
dicadangkan sesuai dengan KKB.

Beban pensiun dihitung menggunakan metode
projected-unit-credit dengan  menerapkan
asumsi atas tingkat diskonto menggunakan
imbal hasil Obligasi Pemerintah yang
didenominasikan dalam Rupiah, tingkat
pengembalian dana pensiun yang diharapkan
dan tingkat kenaikan kompensasi.

Keuntungan atau kerugian aktuarial yang timbul
dari penyesuaian dan perubahan asumsi-
asumsi aktuarial diakui seluruhnya dalam
penghasilan komprehensif lain. Biaya jasa lalu
diakui secara langsung di laporan laba rugi,
kecuali perubahan terhadap program pensiun
tersebut mensyaratkan karyawan tersebut
untuk bekerja selama periode waktu tertentu.

Biaya bunga dan imbal hasil yang diharapkan
atas program diukur dengan menghitung tingkat
diskonto dengan liabilitas atau aset imbalan
pasti neto pada setiap awal periode pelaporan.

Post-employment benefit (continued)

The Company and DAP also provide post-
retirement  healthcare  benefits  wherein
employees who reach normal retirement age as
of 1 January 2003 and onwards are entitled to
receive healthcare benefits for
5 years from their normal retirement date. The
amount of post-retirement healthcare benefits
is equivalent to the benefits limited to
reimbursement for in-patient hospital bills for a
year not exceeding 60 days per year under the
same standard as that which an employee used
to have prior to the retirement.

The Subsidiaries do not maintain any pension
plan. However, retirement benefit expenses for
those Subsidiaries are accrued based on CLA.

Pension costs are determined using the
projected-unit-credit method and applying the
assumptions on discount rate using the yield at
the reporting date of government bonds that are
denominated in Indonesian Rupiah, expected
return on plan assets and annual rate of
increase in compensation.

All actuarial gains and losses arising from
adjustment and changes in  actuarial
assumption are recognised as other
comprehensive income. All past service costs
are recognised immediately in profit or loss,
unless the changes to the pension plan are
conditional on the employees remaining in
service for a specified period of time.

The interest cost and expected return on
plan assets are measured by applying the
discount rate to the net defined benefit liability
or asset at the start of each reporting period.






